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ABSTRACT 

 

FEASIBILITY ANALYSIS OF LAYER CHICKEN FARMING BUSINESS 

AT EGG CITIED FARM IN SEKAMPUNG UDIK DISTRICT, EAST 

LAMPUNG REGENCY 

 

By 

 

DEBYTA PANCA PUTRI 

 

 

This study aims to analyze the financial and non-financial feasibility of a layer chicken 

farming enterprise at Egg Citied Farm located in Sekampung Udik District, East Lampung 

Regency. The study employs a case study approach using primary data obtained through 

observation and interviews, as well as secondary data from relevant sources. Financial 

feasibility is evaluated using investment criteria, including Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C), Net Benefit-Cost 

Ratio (Net B/C), and Payback Period (PP), complemented by sensitivity analysis to assess 

the business resilience to changes in cost variables. Non-financial feasibility is analyzed 

descriptively based on technical, legal, socio-economic, and environmental aspects using 

a Likert scale approach. The results indicate that the business is financially feasible, as 

reflected by a positive NPV, an IRR exceeding the prevailing interest rate, Gross B/C and 

Net B/C values greater than one, and a relatively short payback period. The sensitivity 

analysis showed that the business remained viable despite rising feed prices and declining 

egg production, indicating that the company was still able to maintain financial viability 

under changing production conditions. Furthermore, the non-financial analysis indicates 

that the business is feasible across all assessed aspects. In conclusion, the Egg Citied Farm 

layer chicken enterprise is both financially and non-financially feasible and has strong 

prospects for sustainable development in the future. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS KELAYAKAN USAHA AYAM RAS PETELUR 

EGG CITIED FARM DI KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh 

 

DEBYTA PANCA PUTRI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial dan nonfinansial 

usaha ternak ayam ras petelur pada Egg Citied Farm yang berlokasi di Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus dengan pengumpulan data primer melalui observasi 

dan wawancara, serta data sekunder dari berbagai sumber yang relevan. Analisis 

kelayakan finansial dilakukan menggunakan kriteria investasi yang meliputi Net 

Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Gross B/C, Net B/C, dan 

Payback Period (PP), serta dengan analisis sensitivitas untuk menguji ketahanan 

usaha terhadap perubahan variabel biaya. Analisis nonfinansial dilakukan secara 

deskriptif berdasarkan aspek teknis, hukum, sosial dan ekonomi, serta lingkungan 

dengan menggunakan pendekatan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa usaha ternak ayam ras petelur pada Egg Citied Farm layak secara finansial, 

yang ditunjukkan oleh nilai NPV yang positif, IRR yang melebihi tingkat suku 

bunga yang berlaku, nilai Gross B/C dan Net B/C yang lebih besar dari satu, serta 

periode pengembalian modal yang relatif singkat. Analisis sensitivitas 

menunjukkan bahwa bisnis tetap layak meskipun harga pakan meningkat dan 

produksi telur menurun yang mengartikan bahwa usaha masih mampu 

mempertahankan kelangsungan finansial di bawah kondisi produksi yang berubah. 

Selain itu, hasil analisis nonfinansial menunjukkan bahwa usaha tergolong layak 

pada seluruh aspek yang dianalisis. Simpulan penelitian ini adalah bahwa usaha 

ternak ayam ras petelur Egg Citied Farm layak untuk dijalankan baik secara 

finansial maupun nonfinansial serta memiliki prospek pengembangan yang 

berkelanjutan di masa mendatang. 

 

Kata kunci: analisis kelayakan, analisis sensitivitas, ayam petelur, kriteria imvestasi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pertanian merupakan salah satu sektor utama di Indonesia yang berperan 

penting sebagai penopang perekonomian masyarakat (Mulyono, 2016). 

Sektor ini mencakup beberapa subsektor, antara lain tanaman perkebunan, 

tanaman pangan, hortikultura, perikanan, peternakan, kehutanan, dan jasa 

pertanian dan perburuan.  Pembangunan pertanian yang optimal pada 

berbagai subsektor tersebut dapat meningkatkan kontribusi pertanian 

dalam penyediaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, perolehan 

devisa negara, serta pencapaian ketahanan pangan (Manaraja dkk, 2023). 

 

Peran sektor-sektor ekonomi dalam menghasilkan Produk Domestik Bruto 

(PDB) menggambarkan potensi ekonomi Indonesia.  Peran signifikan 

masing-masing sektor ekonomi mencerminkan sektor-sektor kunci yang 

tumbuh setiap tahun dan mendorong pertumbuhan ekonomi.  Sektor 

pertanian berkontribusi signifikan yaitu sebesar 13,83% terhadap PDB 

Indonesia.  Selain sebagai penyumbang PDB, sektor pertanian mempunyai 

efek pengganda (multiplier) yang tinggi dan keterkaitan yang kuat dengan 

sektor lain melalui input dan output, sehingga investasi di bidang pertanian 

dapat mendorong kegiatan ekonomi di subsektor seperti perdagangan, 

pengolahan, dan jasa (Kusuma dkk, 2024).  Distribusi PDB Indonesia atas 

dasar harga konstan pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan tahun 

2022-2024 dengan tahun dasar 2010 disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi PDB Indonesia atas dasar harga konstan pada sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan tahun 2022-2024 dengan 

tahun dasar 2010 (Miliar Rupiah) 

Lapangan Usaha 2022 2023 2024 
Presentase 

Pertumbuhan 

Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 1.453.853,0 1.454.602,0 1.464.331,0 0,72% 

1. Pertanian, Peternakan, 

Perburuan, dan Jasa 

Pertanian 1.097.952,0 1.099.951,0 110.901,4 1,01% 

a. Tanaman Pangan 299.436,6 287.883,7 287.289,1 - 4,06% 

b. Tanaman 

Hortikultura 167.155,1 166.621,4 168.030,2 0,52% 

c. Tanaman 

Perkebunan 432.011,5 439.456,4 442.380,4 2,40% 

d. Peternakan 178.100,6 184.704,9 189.848,3 6,60% 

e. Jasa Pertanian 

dan Perburuan 21.248,4 21.284,2 21.466,1 1,02% 

2. Kehutanan dan 

Penebangan Kayu 62.448,6 64.076,2 62.757,9 0,50% 

3. Perikanan 275.452,4 290.575,4 292.559,1 6,21% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan PDB pertanian, kehutanan, 

dan perikanan pada tahun 2022-2024 meningkat sebesar 0,72%.  Salah 

satu subsektor pertanian yang mendukung peningkatan kontribusi sektor 

pertanian terhadap PDB ini adalah subsektor peternakan.  Persentase 

kontribusi subsektor peternakan terhadap PDB mengalami pertumbuhan 

yang positif dari tahun 2022 hingga 2024 yaitu sebesar 6,60%.  

Pertumbuhan positif tersebut disebabkan oleh permintaan domestik 

terhadap kebutuhan protein yang terus meningkat, serta dukungan 

pemerintah melalui kebijakan untuk meningkatkan daya saing produk 

peternakan. Oleh karena itu, subsektor peternakan dapat mendukung 

pembangunan pertanian dalam menciptakan perekonomian yang tangguh 

(Gustiani & Fahmi, 2022). 

 

Peternakan adalah aktivitas mengembangbiakkan serta membudidayakan 

hewan ternak dengan tujuan memperoleh manfaat dan hasil dari proses 

tersebut.  Jenis ternak yang dibudidayakan di Indonesia dikategorikan 

menjadi ternak besar (sapi, kerbau, dan kuda), ternak kecil (domba, 

kambing, dan babi), unggas (ayam dan bebek), dan ternak lain-lain 

(kelinci dan puyuh) (Ditjen PKH, 2022). Subsektor peternakan merupakan 
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salah satu subsektor pertanian yang memiliki potensi signifikan untuk 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi (Ambya dkk, 2022). 

 

Peternakan memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi 

masyarakat Indonesia terhadap pangan hewani seperti daging, susu, dan 

telur.  Perkembangan usaha ternak ayam ras petelur tidak hanya 

menyediakan sumber protein, tetapi memberikan dampak positif bagi 

masyarakat melalui peningkatan gizi dan kesejahteraan peternak.  

Peningkatan hasil usaha ternak berkontribusi langsung terhadap kenaikan 

pendapatan peternak, sehingga mendorong perbaikan taraf hidup dan 

kesejahteraan ekonomi mereka (Gifari, 2024). 

 

Konsumsi telur ayam cenderung meningkat dari tahun ke tahun (Astiwi 

dkk, 2024).  Situasi ini menghadirkan peluang yang signifikan bagi 

pengembangan usaha ternak ayam ras petelur sebagai sumber utama 

pasokan telur dalam negeri (Novita dkk, 2023).  Namun, peluang tersebut 

perlu diimbangi dengan kapasitas produksi yang stabil dan berkelanjutan 

agar pasokan telur dapat senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 

Produksi telur ayam petelur di Provinsi Lampung mengalami penurunan 

yang signifikan pada periode 2023 dan 2024 dibanding tahun sebelumnya.  

Fenomena ini penting untuk dikaji karena ayam petelur memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani 

masyarakat (Putri dan Sukandar, 2023).  Penurunan produksi ini 

menimbulkan tantangan dalam menjaga ketersediaan pangan dan 

menimbulkan pertanyaan mengenai keberlanjutan subsektor usaha ternak 

ayam ras petelur di masa mendatang.  Hal tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Produksi Telur Unggas Provinsi Lampung 
Produksi Telur 

Unggas (Kg) 2021 2022 2023 2024 

Ayam Kampung  56.066.451,08 55.435.873,49 219.767.383 214.256.574,9 

Ayam Petelur  197.993.170,8 209.722.660,3 8.078.181,13 8.668.600,5 

Itik  7.816.081,32 7.826.043,29 3.820.272,85 3.845.837,05 

Sumber: Badan Pusat Statistik Lampung, Tahun 2025 
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Fluktuasi produksi yang dihasilkan dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam 

usaha usaha ternak ayam ras petelur.  Penurunan jumlah produksi telur 

ayam petelur di Provinsi Lampung pada tahun 2023 dan 2024 disebabkan 

oleh faktor seperti terdapat kenaikan biaya produksi sehingga para 

peternak mengurangi populasi ayam agar tidak merugi (Zulniyadi, 2023).  

Selain kenaikan biaya produksi, terdapat faktor lain seperti masalah teknis 

dalam pemeliharaan ternak yang belum terkendali seperti kondisi kandang 

tidak ideal, ternak terjangkit penyakit, dan penanganan pasca panen yang 

kurang baik (Ilham & Saptana, 2019).  

 

Analisis kelayakan usaha adalah alat evaluasi yang digunakan untuk 

menilai suatu usaha dari berbagai perspektif.  Perspektif ini mencakup 

aspek pasar, teknis, manajemen, keuangan, sosial, ekonomi, dan 

lingkungan.  Setelah melakukan analisis tersebut diharapkan peternak 

dapat mengetahui potensi risiko, dan strategi yang diperlukan untuk 

keberhasilan operasional usaha.  Analisis ini juga menjadi dasar 

pengambilan keputusan, apakah akan memulai, memperluas, atau 

menghentikan usaha (Supriadi dkk, 2024). 

 

Mengingat tingginya biaya investasi dalam peternakan ayam ras petelur, 

maka perlu dilakukan analisis kelayakan finansial dan nonfinansial. 

Analisis finansial dan sensitivitas dapat memberikan gambaran kelayakan 

usaha atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan peternak dalam kegiatan 

usaha peternakan hingga umur ekonomis kandang.  Analisis nonfinansial 

mencakup berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha 

ternak seperti aspek teknis, hukum, sosial dan ekonomi, serta lingkungan.   

 

B. Rumusan Masalah 

 

Peternakan Egg Citied Farm telah menjalankan usaha usaha ternak ayam 

ras petelur pada tahun 2020 di Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan.  Namun pada tahun 2025, peternakan tersebut 

memutuskan untuk relokasi tempat usaha karena faktor lingkungan yang 
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kurang kondusif dan terlalu banyak usaha ternak serupa sehingga 

berdampak buruk pada kesehatan ternak.  Pemilik usaha tersebut 

kemudian pindah ke Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 

Timur dengan lingkungan yang lebih kondusif dan jumlah peternakan di 

sekitarnya tergolong sedikit.  Relokasi ini menghadirkan tantangan baru 

terkait keberlanjutan operasional, terutama terkait potensi perubahan biaya 

produksi, aksesibilitas pasar, dan dampak lingkungan.  

 

Relokasi peternakan Egg Citied Farm akan menghadirkan beberapa 

tantangan walaupun masih dalam satu Provinsi yang sama.  Perbedaan 

kondisi regional antar kabupaten dapat memengaruhi aspek teknis dan 

operasional, seperti ketersediaan sarana produksi dan akses terhadap bahan 

baku utama seperti pakan dan bibit ayam.  Meskipun jarak relokasi tidak 

terlalu jauh, perbedaan jaringan pemasok, harga input, dan kedekatan 

dengan pasar utama tetap berpotensi memengaruhi struktur biaya dan 

efisiensi usaha. 

 

Peternakan perlu memiliki kemampuan beradaptasi dengan kondisi sosial 

dan lingkungan di lokasi baru agar kegiatan usaha dapat berjalan dengan 

berkelanjutan (Purnamasari & Rahman, 2024).  Peternak seringkali 

menghadapi kesulitan dalam membangun hubungan positif dengan 

masyarakat sekitar, terutama terkait komunikasi, keterlibatan sosial, dan 

pemenuhan tanggung jawab lingkungan.  Selain itu, pengelolaan limbah 

yang kurang optimal menjadi suatu tantangan, karena dapat menimbulkan 

risiko pencemaran lingkungan dan berdampak negatif terhadap kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat di sekitar lahan peternakan. 

 

Berdasarkan tantangan-tantangan tersebut, diperlukan studi kelayakan 

untuk menentukan kelayakan Egg Citied Farm pasca relokasi.  Analisis 

kelayakan diperlukan untuk menilai sejauh mana usaha tersebut dapat 

menghasilkan keuntungan finansial dengan mempertimbangkan biaya dan 

pendapatan (Wicaksono dkk, 2020).  Aspek nonfinansial akan 

diidentifkasi melalui aspek teknis, hukum, sosial dan ekonomi, serta 
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lingkungan yang memengaruhi keberlanjutan usaha.  Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

prospek usaha peternakan di lokasi baru. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka masalah penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kelayakan finansial usaha peternakan Egg Citied Farm di 

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur? 

2. Bagaimana sensitivitas kelayakan finansial usaha peternakan Egg 

Citied Farm di Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 

Timur? 

3. Bagaimana kelayakan nonfinansial usaha peternakan Egg Citied Farm 

di Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kelayakan finansial usaha usaha ternak ayam ras petelur 

Egg Citied Farm di Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 

Timur 

2. Menganalisis tingkat sensitivitas kelayakan finansial usaha usaha 

ternak ayam ras petelur Egg Citied Farm di Kecamatan Sekampung 

Udik Kabupaten Lampung Timur 

3. Menganalisis kelayakan nonfinansial usaha usaha ternak ayam ras 

petelur Egg Citied Farm di Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 

Lampung Timur 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Pelaku usaha 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan informasi 

mengenai keuntungan dan kelayakan usaha peternakan ayam yang 

dijalankan. 

2. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi dan  

masukan bagi penelitian sejenis selanjutnya. 

 



 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Usaha Ternak 

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2009, 

peternakan mencakup segala hal yang berkaitan dengan sumber daya fisik, 

benih, bibit atau ternak, pakan, alat dan mesin peternakan, budidaya 

ternak, pemanenan, pasca panen, pengolahan, pemasaran, dan usaha.  

Subsektor peternakan pada hakikatnya merupakan serangkaian upaya 

untuk memfasilitasi, melayani, dan mendorong perkembangan usaha 

komoditas peternakan, salah satu sektor penyedia pangan utama yang 

menopang pertumbuhan industri.  Hingga saat ini, subsektor peternakan 

memegang peranan penting dalam perekonomian nasional dan daerah 

sebagai penggerak pembangunan nasional dan daerah (Indrayani dkk, 

2022).  

 

Subsektor peternakan memiliki prospek pasar yang cukup menjanjikan 

seiring dengan meningkatnya permintaan di tingkat lokal yang dipengaruhi 

oleh pertumbuhan jumlah penduduk (Fadilah dan Fatkhuroji, 2013).  

Semakin meningkatnya pendapatan, maka permintaan produk peternakan 

akan mengalami peningkatan.  Permasalahan yang terjadi pada subsektor 

peternakan tidak dapat lagi dipandang sebelah mata, sebab hal tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan hidup suatu 

negara maupun bangsa (Saragih, 2001). 
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2. Ternak Ayam Petelur 

 

Usaha ternak ayam ras petelur meliputi segala kegiatan yang berhubungan 

dengan produksi, mulai dari pengolahan, pemasaran, sampai dengan usaha, 

serta penyediaan kandang sebagai tempat pemeliharaan ayam petelur yang 

dibudidayakan mulai dari fase anak ayam sampai dengan fase dewasa 

untuk menjalani masa produksi (Purwaningsih, 2014).  Kegiatan usaha ini 

memerlukan manajemen pemeliharaan yang baik untuk menjamin 

produktivitas telur yang optimal agar peternakan dapat berkembang.  

Seiring berkembangnya usaha ternak, diharapkan efisiensi juga akan terus 

meningkat hingga mencapai tingkat optimal (Aden dkk, 2020).  

 

Ayam petelur harus dipilih dari ras ayam yang unggul, produktif, dan 

tahan penyakit.  Ayam petelur unggul adalah ayam yang telah melalui 

proses seleksi dan pemuliaan berbasis teknologi.  Umumnya, ras ayam 

yang dikenal di Indonesia adalah "Final Stock", keturunan akhir dari ras 

ayam persilangan yang dikenal memiliki produktivitas tinggi. Secara 

umum, ayam petelur diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu: 

a. Ayam ras petelur dengan warna bulu putih yang menghasilkan telur 

berkulit warna putih, dengan nama strain yaitu: 

Babcock, Hy-line W-36, Dekalb, Tatu, T-100, Hisex putih, Abror 

Acres AA-26, Shaner 288, Steggles Legorn, dan Lohman Putih. 

b. Ayam petelur cokelat menghasilkan telur berwarna putih kecokelatan.  

Bulu ayam ras ini hadir dalam berbagai warna, termasuk cokelat 

kemerahan, bergaris, hitam kemerahan, dan lainnya.  Nama-nama 

strain jenis tersebut adalah sebagai berikut: 

Hy line 717, Tatum Brown T- 173, Golden Comet, Ras Brown, 

Babcock, Dekalb Warren, Hy-line Brown, Isa Brown, Hisex Brown, 

Lohman Brown (Fati dkk, 2022). 

 

Ayam petelur memiliki keunggulan utama berupa produksi telur yang 

tinggi, mencapai sekitar 250 hingga 300 butir telur per ekor per tahun. 

Produktivitas ini menjadikan ayam petelur sebagai salah satu komoditas 
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unggas yang paling banyak dibudidayakan.  Sebelum memasuki masa 

produksi, ayam petelur melewati masa praproduksi yang terbagi dalam tiga 

fase pemeliharaan berdasarkan umur.  Fase pertama adalah fase awal 

(starter), yang berlangsung dari umur 0 hingga 6 minggu.  Fase kedua 

disebut fase pertumbuhan (grower), yang terjadi dari umur 7 hingga 11 

minggu.   Fase ketiga adalah fase hen yang berlangsung dari umur 12 

hingga 18 minggu. Ketiga fase ini sangat penting karena memengaruhi 

keberhasilan ayam petelur dalam memasuki masa produksi berikutnya 

(Fadilah dan Fatkhuroji, 2013). 

 

Produksi telur dari suatu usaha ayam petelur dipengaruhi oleh dua 

golongan, yaitu faktor internal dan eksternal.  Faktor internal berhubungan 

dengan keadaan tubuh ayam tersebut seperti genetik (bibit), usia, keadaan 

kesehatan, serta kondisi reproduksi.  Genetik menentukan kemampuan 

dasar ayam dalam menghasilkan telur.  Usia juga sangat mempengaruhi 

penghasilan telur (Fatmah dkk, 2023).  Faktor eksternal mencakup 

lingkungan tempat ayam tinggal dan cara pengelolaannya, seperti suhu, 

kelembapan, cahaya, sirkulasi udara, dan kebersihan.  Lingkungan yang 

nyaman akan memastikan ayam tetap sehat dan aktif, sehingga proses 

fisiologis dan reproduksinya berjalan lancar.  Cahaya yang tepat dapat 

memicu pembentukan hormon yang membantu menghasilkan telur 

(Fadhlurrohman dkk, 2021).  

 

3. Evaluasi Proyek  

 

Proyek adalah kegiatan yang menilai usulan proyek atau bisnis dengan 

tujuan menilai kelayakannya.  Tujuan evaluasi proyek adalah untuk 

menentukan apakah suatu proyek dapat dilaksanakan dengan sukses, 

sehingga menghindari investasi modal pada kegiatan yang tidak 

menguntungkan (Pradhana & Adi, 2022).  Evaluasi proyek juga berfungsi 

sebagai analisis biaya serta manfaat, karena prosesnya melibatkan 

pertimbangan pengorbanan berbagai sumber daya saat ini untuk 

memperoleh manfaat di masa mendatang.  
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Saat melakukan evaluasi kelayakan proyek, hal pertama yang perlu 

ditentukan adalah sejauh mana aspek yang berdampak pada bisnis 

diperhitungkan. Aspek yang perlu dikaji dalam mengevaluasi suatu proyek 

meliputi aspek hukum atau yang berkaitan dengan legalitas bisnis, aspek 

pasar, aspek teknis, aspek manajemen organisasi, aspek sosial, ekonomi, 

dan budaya, serta dampak lingkungan.  Selain itu aspek keuangan sangat 

penting dalam mengevaluasi protek karena menyangkut sumber dan 

penggunaan suatu usaha (Anwar dkk, 2020). 

 

4. Analisis Kelayakan Finansial 

 

a. Pengertian Kelayakan Finansial 

Analisis finansial adalah suatu kajian yang digunakan untuk menilai 

perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang 

diperoleh, dengan tujuan menentukan kelayakan suatu proyek serta 

memastikan apakah proyek tersebut mampu memberikan keuntungan 

selama periode pelaksanaannya. 

 

Tujuan analisis kelayakan finansial adalah menilai rencana investasi 

melalui perhitungan biaya dan manfaat yang diproyeksikan dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara pengeluaran dan 

pendapatan, ketersediaan modal, serta kemampuan usaha untuk 

mengembalikan dana di masa mendatang, sehingga dapat diketahui 

apakah usaha tersebut layak untuk dikembangkan lebih lanjut (Yurnita 

dkk, 2021). 

 

b. Kriteria Kelayakan Finansial 

Beberapa kriteria investasi yang diperlukan dalam penilaian kelayakan 

suatu proyek secara finansial adalah Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C), 

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit Cost Ratio (Gross 

B/C), dan Payback Period (Pasaribu, 2012). 
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1. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value atau nilai bersih sekarang dari suatu proyek 

adalah selisih antara nilai manfaat dengan biaya pada discount rate 

tertentu.  Cara memperoleh nilai NPV menggunakan rumus sebagai 

berikut (Kadariah, 2001):  

𝑁𝑃𝑉 = ∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑛

𝑡=1

 

Keterangan :  

Bt = Benefit atau penerimaan bersih tahun t  

Ct = Cost atau biaya pada tahun t  

n = Umur ekonomis proyek 

t = Umur ekonomis  

i = Tingkat suku bunga  

 

Kriteria penilaian Net Present Value (NPV):  

a) Jika NPV > 0 pada saat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

dinyatakan layak.  

b) Jika NPV < 0 pada saat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

dinyatakan tidak layak.  

c) Jika NPV = 0 pada saat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

dinyatakan dalam posisi impas.  

 

2. Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return adalah suatu tingkat bunga yang 

memperlihatkan nilai bersih sekarang (NPV) akan sama dengan 

total seluruh investasi usaha.  IRR merupakan analisis manfaat 

finansial terkait perhitungan tingkat pengembalian dari investasi 

usaha.  Secara sistematis rumus IRR adalah sebagai berikut 

(Kadariah, 2001): 

𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 + [
𝑁𝑃𝑉 1

𝑁𝑃𝑉 1 −  𝑁𝑃𝑉 2
] (𝑖2 − 𝑖1) 

Keterangan: 

NPV1 = Present value positif  

NPV2 = Present value negatif  

i1 = Tingkat suku bunga, jika NPV > 0  
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i2 = Tingkat suku bunga, jika NPV < 0  

 

Kriteria penilaian Internal Rate of Return (IRR) yaitu:  

a) Jika IRR > tingkat suku bunga yang berlaku, maka usaha layak 

untuk bisa dijalankan serta menghasilkan keuntungan.  

b) Jika IRR < tingkat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

dinyatakan tidak layak atau menimbulkan kerugian.  

c) Jika IRR = tingkat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

dinyatakan tidak untung ataupun tidak rugi. 

 

3. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) 

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) merupakan rasio antara total 

manfaat kotor yang telah didiskontokan dengan total biaya 

keseluruhan yang juga telah didiskontokan.  Perhitungan rasio 

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut (Kadariah, 2001): 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝐵/𝐶 =
∑ 𝐵𝑡𝑛

𝑡=1 /(1 + 𝑖)𝑡

∑ 𝐶𝑡𝑛
𝑡=1 /(1 + 𝑖)𝑡

 

Keterangan:  

Bt = Penerimaan pada tahun ke-t  

Ct = Biaya pada tahun ke-t  

n  = Umur ekonomis proyek 

t = tahun ke-t  

 

Kriteria penilaian Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) yaitu:  

a) Jika Gross B/C > 1 maka usaha layak untuk bisa dijalankan serta 

menghasilkan keuntungan.  

b) Jika Gross B/C < 1 maka usaha dinyatakan tidak layak atau 

menimbulkan kerugian.  

c) Jika Gross B/C = 1 maka usaha dinyatakan tidak untung ataupun 

tidak rugi. 

 

4. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Net Benefit Cost Ratio adalah perbandingan antara nilai saat ini dari 

manfaat bersih positif dengan nilai saat ini manfaat bersih negatif, 

dengan rumus sebagai berikut (Umar, 2005). 
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𝑁𝑒𝑡 𝐵/𝑐 =

∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡
(1 + 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=1

∑
𝐶𝑡 − 𝐵𝑡
(1 + 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=1

 

Keterangan:  

Bt = Penerimaan (benefit) pada tahun ke-t  

Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-t 

n = Umur ekonomis proyek 

t = tahun ke-t  

i = Tingkat suku bunga (%)  

 

Kriteria penilaian Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) yaitu 

(Kadariah, 2001):   

a) Jika Net B/C > 1 maka usaha layak untuk bisa dijalankan serta 

menghasilkan keuntungan.  

b) Jika Net B/C < 1 maka usaha dinyatakan tidak layak atau 

menimbulkan kerugian.  

c) Jika Net B/C = 1 maka usaha dinyatakan tidak untung ataupun 

tidak rugi. 

 

5. Payback Period  

Payback Period (PP) merupakan periode waktu yang menunjukkan 

saat arus penerimaan kumulatif telah menyamai total investasi 

dalam bentuk nilai sekarang (present value).  PP digunakan untuk 

mengetahui berapa lama suatu usaha membutuhkan waktu agar 

modal awal dapat kembali.  Rumus perhitungannya dapat 

dituliskan sebagai berikut (Umar, 2005). 

𝑃𝑃 = 𝑛 +  
𝑎−𝑏

𝑐−𝑏
 𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

Keterangan:  

PP = Tahun pengembalian investasi  

n = Tahun terakhir kas belum menutup investasi awal  

a = Jumlah investasi awal  

b = Jumlah kumulatif arus kas tahun ke-n 

c = Jumlah kumulatif arus kas tahun ke-(n+1) 
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Kriteria penilaian Payback Period (PP) yaitu:  

a) Jika PP lebih pendek dari umur ekonomis usaha, maka usaha 

layak untuk dijalankan. 

b) Jika PP lebih lama dari umur ekonomis usaha, tidak layak untuk 

dijalankan. 

 

6. Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas adalah proses menganalisis ulang suatu proyek 

untuk melihat apa yang akan terjadi jika tidak berjalan sesuai 

rencana.  Analisis sensitivitas berupaya memeriksa realitas suatu 

proyek berdasarkan fakta bahwa proyeksi proyek sangat 

dipengaruhi oleh ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi.  

Analisis sensitivitas adalah analisis simulasi yang dilakukan 

dengan mengubah nilai variabel kausal untuk menentukan 

bagaimana pengaruhnya terhadap hasil yang diharapkan (Hidayat 

& Tantina, 2021). 

 

Analisis sensitivitas digunakan untuk meninjau hasil analisis 

kelayakan usaha guna mengidentifikasi potensi dampak akibat 

perubahan kondisi atau kesalahan dalam perhitungan biaya dan 

manfaat (Ayunisa dkk, 2021).  Hal ini terjadi karena penilaian 

kelayakan usaha umumnya didasarkan pada proyeksi yang sarat 

ketidakpastian dan potensi perubahan di masa mendatang. 

 

Peneliti perlu mempertimbangkan teknik analisis sensitivitas saat 

menilai kelayakan bisnis karena potensi perubahan yang 

memengaruhinya.  Langkah awal adalah mengidentifikasi faktor-

faktor yang berpotensi memengaruhi bisnis, baik sementara 

maupun permanen.  Analisis sensitivitas dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat perubahan (Nurmalina dkk, 2014). 
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5. Kelayakan Nonfinansial 

 

Kelayakan nonfinansial adalah analisis berbagai aspek suatu usaha 

yang tidak terkait langsung dengan faktor keuangan, tetapi memiliki 

peran penting dalam memastikan keberlanjutan jangka panjangnya. 

Aspek nonfinansial dari studi kelayakan bisnis mencakup faktor-faktor 

lain yang memengaruhi kelayakan usaha, seperti berikut: 

 

a. Aspek Teknis 

Aspek teknis merupakan bagian krusial dari analisis nonfinansial, 

yang berkaitan dengan bagaimana suatu proyek 

diimplementasikan, baik secara teknis maupun manajemen.  Aspek 

ini mencakup seluruh kegiatan mulai dari tahap perencanaan, 

proses konstruksi, hingga operasional proyek setelah selesai. 

Penilaian aspek teknis tidak hanya berfokus pada kesiapan sarana 

dan prasarana, tetapi juga mencakup kelayakan penggunaan 

teknologi, metode kerja, ketersediaan sumber daya, dan efisiensi 

pelaksanaan (Juliyanti dan Pratama 2024).  

b. Aspek Hukum 

Aspek hukum dari kelayakan non finansial meliputi analisis 

legalitas bisnis, kepatuhan terhadap izin dan peraturan yang 

berlaku, serta identifikasi potensi risiko dan tanggung jawab 

hukum yang mungkin timbul (Damayanti dkk, 2023). 

c. Aspek Sosial dan Ekonomi 

Aspek sosial dan ekonomi dalam studi kelayakan bisnis 

menjadikan perencanaan bisnis lebih komprehensif dengan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat sekitar, 

kondisi ekonomi, dan kearifan lokal yang ada (Damayanti dkk, 

2023). 

d. Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan ekologis yang berpotensi terdampak meliputi 

udara, tanah, air, dan kebisingan.  Melalui analisis aspek 

lingkungan, akan dapat menentukan seberapa besar dampak bisnis 
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terhadap komponen-komponen lingkungan (Julianti dan Pratama 

2024). 

 

6. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Kajian penelitian terdahulu berguna untuk menjadi bahan referensi 

serta penuntun dalam penentuan metode dalam menganalisis data 

penelitian.  Melalui penelitian tersebut, peneliti memahami berbagai 

pendekatan analisis, variabel yang digunakan, dan hasil yang dicapai.  

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dapat menyesuaikan metode 

analisis data yang paling sesuai dengan tujuan dan karakteristik 

penelitian.  Peneliti mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang 

memerlukan kajian lebih lanjut agar penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi ilmiah yang baru, lebih bermakna, dan terfokus. 

 

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian terdahulu.  Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian sebelumnya yakni pada beberapa metode 

analisis finansial seperti NPV, IRR, Net B/C, dan Payback Period. 

Persamaan lain yang terdapat yaitu pada metode penelitian yaitu studi 

kasus pada suatu usaha ternak.  Selanjutnya, perbedaan penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah pada tujuan dan 

metode analisis kelayakan finansial dan nonfinansialnya. Umumnya 

analisis finansial yang dilakukan pada penelitian terdahulu hanya 

menggunakan metode R/C, B/C, dan ROI.  Sedangkan analisis 

nonfinansial yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek di 

lapangan seperti teknis, hukum, sosial dan ekonomi, serta lingkungan 
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No Judul/Peneliti,Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 

 

Analisis kelayakan 

finansial usaha ayam 

ras petelur (studi 

kasus pada PT. Driks 

Farm Kecamatan 

Konda)/ Sartina, 

Abadi & Sani/ 2024 

Menganalisis 

kelayakan finansial 

usaha ayam ras 

petelur (studi kasus 

pada PT. Driks 

Farm Kecamatan 

Konda) 

Studi kasus  Analisis kelayakan 

finansial melalui R/C dan 

B/C. 

Usaha ayam petelur PT. 

Driks Farm telah 

menunjukkan pertumbuhan 

positif dalam hal populasi 

ternak, pendapatan, dan 

efisiensi usaha. R/C sebesar 

3,4 dan B/C sebesar 2,4 

menunjukkan bahwa setiap 

pengeluaran menghasilkan 

pendapatan dan laba yang 

signifikan, menjadikan 

bisnis ini efisien, 

menguntungkan, dan 

menjanjikan untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 

2 Analisis kelayakan 

usaha usaha ternak 

ayam ras petelur 

Mandiri/ Salehani dan 

Pabendon/ 2022 

Mengetahui 

kelayakan usaha 

usaha ternak ayam 

ras petelur Mandiri 

dari segi finansial 

dan nonfinansial 

Survei Analisis triangulasi dan 

B/C. 

Usaha usaha ternak ayam 

ras petelur mandiri 

dinyatakan layak untuk 

dikembangkan, dengan 

nilai B/C sebesar 1,15 pada 

aspek finansial dan 

dukungan dari aspek non 

finansial meliputi produksi, 

pasar dan pemasaran, serta 

lingkungan memberikan 

dampak positif. 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul/Peneliti,Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

3 Analisis kelayakan 

usaha usaha ternak 

ayam ras petelur di 

Kecamatan Mantup 

Kabupaten 

Lamongan/ Ikhwan 

dan Penansang/ 2024 

Menganalisis 

profitabilitas, 

pendapatan, dan 

kelayakan usaha 

usaha ternak ayam 

ras petelur di 

Kecamatan Mantup 

Kabupaten 

Lamongan 

Survei Analisis R/C, B/C, dan 

ROI untuk menentukan 

profitabilitas. 

Hasil penelitian 

menunjukkan usaha usaha 

ternak ayam ras petelur di 

Kecamatan Mantup layak 

dijalankan, dengan 

keuntungan, R/C, B/C, dan 

ROI tertinggi dimiliki 

Bapak Ali, sedangkan 

terendah pada usaha Bapak 

Machmud dan Bapak 

Khusnul Yakin. 

4 Analisis kelayakan 

usaha ayam ras 

petelur peternakan 

ayam ras petelur 

warga Gemilang 

Farm/ Wiyatno, 

Setiadi & Putra/ 2023 

Mengetahui prospek 

kedepan atas 

manfaat, 

keuntungan dan 

kerugian dalam 

mendirikan usaha 

peternakan ayam ras 

petelur 

Studi kasus Analisis ARR, NPV, 

IRR, dan PI. 

Usaha usaha ternak ayam 

ras petelur warga Gemilang 

Farm layak berdasarkan 

aspek nonfinansial.  Hasil 

analisis keuangan yaitu PP 

sebesar 3,0066 bulan, ARR 

sebesar 67,88%, NPV 

sebesar Rp226.070.089, 

IRR sebesar 13,463% > 

12%, dan PI sebesar 1,357 

> 1, sehingga dinyatakan 

layak, namun perlu 

perluasan pemasaran untuk 

keberlanjutan usaha. 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul/Peneliti,Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

5 Analisis kelayakan 

usaha peternakan 

ayam ras petelur UD. 

Tetey Permai di Desa 

Tetey Kecamatan 

Dimembe Kabupaten 

Minahasa Utara (studi 

kasus)/ Waleleng, 

Santa & Tuwaidan/ 

2022. 

Mengetahui potensi 

keuntungan dan 

kelayakan finansial 

usaha usaha ternak 

ayam ras petelur 

UD. Tetey Permai. 

Studi kasus  Analisis Net B/C, NPV, 

IRR, dan Payback 

Period. 

UD. Tetey Permai 

dinyatakan layak secara 

finansial, ditunjukkan 

dengan Net B/C sebesar 

1,619, NPV sebesar 

Rp29.062.519.469, IRR 

sebesar 56,775%, dan 

payback period sebesar 3,3 

tahun.  Sensitivitas 

kenaikan harga input 15% 

tidak memengaruhi 

kelayakan usaha. 

6 Analisis kelayakan 

usaha dan strategi 

pengembangan 

peternakan ayam ras 

petelur studi pada 

Golden Paniki Farm, 

Kecamatan Dimembe, 

Kabupaten Minahasa 

Utara/ Tembang, 

Rotinsulu & 

Tolosang/ 2024 

Menganalisis 

kelayakan usaha  

aspek  finansial  dan  

menganalisis  

strategi  

pengembangan  

usaha  pada Golden  

Paniki  Farmdi  

kecamatan 

Dimembe,kabupaten  

Minahasa  Utara. 

Studi kasus Analisis NPV dan R/C 

serta analisis SWOT. 

Pendapatan Golden Paniki 

Farm adalah 

Rp249.718.060 per periode 

produksi dengan NPV 

Rp1.366.655.165 dan R/C 

1,17, sehingga layak untuk 

dijalankan. Hasil IFAS 2.14 

dan EFAS 0,76 dalam 

usaha pada strategi SO 

dengan posisi SWOT di 

kuadran I yang 

menguntungkan, sedangkan 

matriks IE berada di sel V, 

usaha ini untung, stabil, 

dan berpotensi 

dikembangkan. 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul/Peneliti,Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

7 Analisis kelayakan 

usaha peternakan 

ayam ras petelur di 

Kecamatan Baradatu 

Kabupaten Way 

Kanan Provinsi 

Lampung/ Yulianti, 

Wati & Herdiansah/ 

2022 

Menganalisis 

kelayakan 

peternakan ayam ras 

petelur di 

Kecamatan 

Baradatu Kabupaten 

Way Kanan 

Provinsi Lampung. 

Survei Analisis biaya produksi, 

penerimaan, pendapatan 

dan analisis R/C. 

Usaha ternak ayam ras 

petelur dengan jumlah 

populasi 2.000 ekor, 5.000 

ekor, dan 15.000 ekor layak 

untuk dijalankan karena 

nilai R/C masing-masing 

sebesar 1,08; 1,11; dan 

1,19, pendapatan per bulan 

sebesar Rp5.884.590, 

Rp18.941.272, dan 

Rp89.585.191, semakin 

besar jumlah populasi maka 

kelayakan usaha dan 

pendapatan semakin tinggi. 

8 Analisis kelayakan 

usaha ayam ras 

petelur (studi kasus 

pada CV. Bumi 

Pratama Kecamatan 

Wungu Kabupaten 

Madiun)/ Prasetyo, 

Harya & Atasa/ 2024 

Menganalisis besar 

biaya, penerimaan, 

pendapatan dan 

kelayakan finansial 

dari usaha 

peternakan ayam ras 

petelur CV. Bumi 

Pratama. 

Studi kasus Analisis pendapatan, 

analisis R/C, NPV, IRR 

dan analisis PP. 

Selama 5 tahun usaha ayam 

petelur di Bumi Pratama, 

Kecamatan Wungu, 

Kabupaten Madiun 

menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp829.275.750. 

Analisis keuangan 

menunjukkan R/C sebesar 

1,77, NPV sebesar 

Rp121.292.238,10, IRR 

sebesar 49%, dan PP 

selama 2,87 tahun. Oleh 

karena itu, usaha ini layak. 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul/Peneliti,Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

9 Analisis kelayakan 

finansial usaha ternak 

ayam ras petelur di 

Desa Ponggok 

Kabupaten Blitar/ 

Saraswati, Kusuma & 

Riyanto/ 2023 

Mengetahui  

kelayakan usaha  

ternak  ayam  ras  

petelur serta strategi 

pengembangan 

usaha ternak ayam 

ras petelur di Desa 

Ponggok Kabupaten 

Blitar 

Survei Analisis Net B/C, PP, 

NPV, IRR dan ROI serta 

analisis SWOT untuk 

menganalisis strategi 

pengembangan usaha. 

Usaha usaha ternak ayam 

ras petelur di Desa 

Ponggok, Kabupaten Blitar, 

layak dijalankan.  Baik 

usaha Ibu Sri maupun 

Bapak Supriyanto dinilai 

layak berdasarkan PP, IRR, 

B/C, NPV dan ROI 

menunjukkan bahwa usaha 

tersebut tidak layak.  

Strategi pengembangan 

meliputi perencanaan 

pemasaran, penetapan 

standar kualitas telur, 

penjualan yang tepat, dan 

peningkatan kinerja. 

10 Analisis kelayakan 

finansial usaha ternak 

ayam ras petelur 

(studi kasus Takihara 

Farm) di Kecamatan 

Natar Kabupaten 

Lampung Selatan/ 

Saragih, Arifin & 

Lestari/ 2022 

Mengevaluasi 

kelayakan finansial 

dan sensitivitas 

usaha ternak ayam 

ras   petelur di 

Takihara Farm 

Studi kasus Analisis NPV, IRR, 

Gross B/C, PP dan 

analisis sensitivitas 

menggunakan laju 

kepekaan. 

Usaha usaha ternak ayam 

ras petelur di Takihara 

Farm dinyatakan layak 

berdasarkan NPV, IRR, 

Gross B/C, Net B/C, dan 

Payback Period, serta tetap 

layak untuk dikembangkan 

meskipun biaya produksi 

meningkat 10,73% dan 

harga jual telur menurun 

12,44%. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa kegiatan usaha usaha ternak ayam ras petelur 

umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor finansial dan nonfinansial.  

Variabel yang paling sering digunakan meliputi biaya produksi, 

penerimaan, pendapatan, laba, dan indikator kelayakan seperti R/C, B/C, 

NPV, IRR, ROI, dan payback period.  Analisis yang digunakan sebagian 

besar bersifat deskriptif kuantitatif dengan metode studi kasus, serta 

didukung oleh data primer dan sekunder.  Hasil keseluruhan menunjukkan 

bahwa usaha ternak ayam ras petelur di berbagai lokasi layak untuk 

dijalankan dan dikembangkan, karena nilai rasio kelayakan finansial > 1, 

NPV positif, IRR lebih tinggi dari suku bunga, dan periode pengembalian 

modal relatif cepat. 

 

Penelitian terdahulu tersebut juga menunjukkan bahwa skala usaha, 

efisiensi biaya produksi, dan manajemen pemeliharaan merupakan faktor-

faktor penting dalam menentukan kelayakan usaha. Semakin besar skala 

produksi dan semakin efisien penggunaan sumber daya, semakin tinggi 

pula keuntungannya.  Sebagian besar usaha tetap bertahan meskipun 

terjadi fluktuasi harga pakan atau penurunan harga telur, yang 

menunjukkan tingkat ketahanan usaha yang tinggi berdasarkan analisis 

sensitivitas yang dilakukan.  Faktor-faktor nonfinansial seperti 

ketersediaan pasar, dukungan lingkungan, dan strategi pengembangan 

usaha dapat memperkuat prospek keberlanjutan usaha usaha ternak ayam 

ras petelur.  Secara keseluruhan, hasil studi-studi sebelumnya dapat 

memberikan landasan yang kuat untuk merancang penelitian lebih lanjut 

yang berfokus pada kelayakan finansial dan nonfinansial suatu usaha 

terhadap keberlanjutan dan produktivitas usaha usaha ternak ayam ras 

petelur. 
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B. Kerangka Pemikiran 

 

Peternakan merupakan subsektor pertanian yang krusial dalam 

menyediakan produk bagi industri pangan, termasuk usaha ternak ayam 

ras petelur yang memiliki potensi pertumbuhan signifikan seiring 

meningkatnya permintaan telur akibat pertumbuhan penduduk.  Usaha 

ternak ayam ras petelur membutuhkan investasi awal yang signifikan 

terutama untuk pembangunan kandang dan pembelian peralatan sehingga 

menimbulkan tantangan bagi para pengusaha.  

 

Tantangan lain yang ditimbulkan diantaranya yaitu dinamika harga pakan 

yang seringkali menjadi faktor kunci yang memengaruhi stabilitas 

pendapatan peternak.  Situasi ini semakin diperumit oleh risiko wabah 

penyakit, yang dapat menurunkan produktivitas ayam secara signifikan. 

Situasi ini mengharuskan pelaku usaha untuk memiliki strategi manajemen 

risiko yang efektif guna memastikan kinerja operasional yang optimal dan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi pasar dan lingkungan 

bisnis.  Hal ini menjadikan analisis kelayakan sebagai langkah krusial 

sebelum melakukan pengembangan lebih lanjut, untuk menilai apakah 

bisnis tersebut layak dan memiliki prospek masa depan yang menjanjikan. 

 

Analisis yang dapat diterapkan adalah analisis kelayakan dari perspektif 

finansial dan nonfinansial.  Analisis finansial dilakukan dengan 

menggunakan metode Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C Ratio), Net 

Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio), Net Present Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PP), serta analisis sensitivitas. 

Analisis sensitivitas digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual 

suatu bisnis, yaitu rencana yang telah disusun dapat berubah akibat 

ketidakpastian yang mungkin terjadi di masa mendatang.  Sementara itu, 

analisis nonfinansial digunakan untuk menilai kelayakan bisnis dari aspek 

teknis, aspek sosial dan ekonomi, serta aspek lingkungan. 
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Gambar 1. Diagram alir kelayakan usaha Egg Citied Farm 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Dasar Penelitian 

  

Metode dasar penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

studi kasus.  Penelitian studi kasus merupakan suatu bentuk penelitian 

yang berfokus pada pemahaman peristiwa atau situasi serta perilaku 

manusia berdasarkan opini manusia (Ilhami dkk, 2024).  Metode studi 

kasus merupakan metode penelitian yang dilakukan secara terperinci dan 

mendalam terhadap suatu individu, lembaga, atau fenomena tertentu yang 

fokus pada suatu bidang yang sempit dalam kurun waktu tertentu 

(Nur’aini, 2020).  Metode studi kasus digunakan untuk mendapatkan data 

yang lengkap dan detail tentang usaha usaha ternak ayam ras petelur.  Hal 

yang perlu diperhatikan sebelum penelitian dilakukan adalah membuat 

konsep dassar dan definisi operasional, menentukan lokasi penelitian, 

waktu penelitian, responden, jenis data, dan metode analisis data tersebut. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional memberikan wawasan dan panduan 

mengenai variabel yang akan dipelajari untuk memperoleh dan 

menganalisis data yang terkait dengan tujuan penelitian. 

 

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membesarkan 

hewan ternak untuk memperoleh hasil atau manfaat dari kegiatan tersebut. 
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Ayam petelur adalah ayam betina yang dipelihara khusus untuk produksi 

telur komersial, dengan tujuan memenuhi kebutuhan protein hewani 

masyarakat dan memberikan keuntungan bagi peternak (Kg). 

 

Studi kelayakan adalah suatu kajian mendalam yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah suatu usaha usaha ternak ayam ras petelur akan 

memberikan keuntungan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan 

 

Analisis finansial adalah studi yang bertujuan untuk menilai apakah suatu 

bisnis layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. 

 

Layak adalah kondisi usaha usaha ternak ayam ras petelur akan 

memberikan keuntungan finansial bagi pemiliknya. 

 

Tidak layak adalah kondisi usaha usaha ternak ayam ras petelur tidak 

memberikan manfaat finansial bagi pemiliknya. 

 

Analisis sensitivitas adalah alat analisis untuk memeriksa efek yang akan 

terjadi karena perubahan kondisi. 

 

Sensitif adalah jika usaha peka terhadap perubahan (rasio > 1). 

 

Tidak sensitif adalah jika usaha tidak peka terhadap perubahan (rasio < 1). 

 

Input adalah faktor produksi yang digunakan dalam usaha ternak ayam ras 

petelur, seperti bibit, tenaga kerja, pakan, obat-obatan, dan peralatan. 

 

Bibit adalah bakal ayam petelur yang dibutuhkan oleh usaha usaha ternak 

ayam ras petelur Egg Citied Farm yang diukur dalam satuan ekor ayam. 

 

Tenaga kerja adalah banyaknya orang yang berkerja dalam proses 

produksi telur ayam petelur.  Penggunaan tenaga kerja diukur dalam 

satuan hari orang kerja (HOK). 

 

Pakan adalah jumlah pakan yang digunakan dalam proses produksi telur 

ayam petelur, diukur dalam satuan kilogram (kg). 
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Obat hewan adalah jumlah obat yang digunakan dalam proses produksi, 

diukur dalam liter. Biaya obat adalah biaya pembelian obat selama proses 

produksi, diukur dalam rupiah per liter (Rp/botol). 

 

Peralatan adalah alat-alat yang dibutuhkan dalam usaha usaha ternak ayam 

ras petelur sejak usaha berdiri.  Alat yang digunakan yaitu kandang, talang 

pakan, timbangan, sprayer, toren, lampu, box minum, cangkul, kulkas, 

sekop, pompa air, dan filter air. 

 

Biaya investasi merupakan biaya awal yang dikeluarkan untuk 

menjalankan usaha budidaya ayam petelur yang diukur dalam satuan 

rupiah (Rp). 

 

Biaya pengadaan ayam adalah biaya yang dikeluarkan untuk menyediakan 

bakal ayam petelur yang dibutuhkan dalam suatu usaha peternakan, 

dinyatakan dalam rupiah per ekor ayam (Rp/ekor). 

 

Upah tenaga kerja adalah sejumlah uang yang dibayarkan atas jasa yang 

diberikan buruh, dinyatakan dalam rupiah per bulan (Rp/bulan). 

 

Biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan oleh usaha ternak ayam ras 

petelur untuk membeli pakan sesuai kebutuhannya, dinyatakan dalam 

rupiah per kilogram (Rp/kg). 

 

Biaya obat hewan adalah jumlah yang dikeluarkan peternak untuk 

membeli obat-obatan bagi ternaknya selama periode satu tahun, dihitung 

dalam rupiah per tahun (Rp/tahun). 

 

Biaya peralatan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli 

peralatan yang dibutuhkan dalam usaha usaha ternak ayam ras petelur 

yang diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Biaya kandang merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membuat satu 

kandang (Rp/unit). 

 



44 

 

 

Jumlah produksi telur ayam adalah banyaknya telur ayam yang dijual 

dalam satu tahun yang diukur dalam satuan kilogram per tahun (kg/tahun). 

Harga jual telur adalah nilai yang ditetapkan untuk menjual produk yang 

dihasilkan, dihitung dalam rupiah per kilogram (Rp/kg). 

 

Penerimaan telur adalah hasil perkalian harga jual dengan jumlah telur 

yang diproduksi dan diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Pendapatan merupakan keuntungan yang diperoleh dari total penerimaan 

usaha ternak ayam ras petelur dikurangi dengan total biaya yang 

dikeluarkan, dihitung dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Umur ekonomis adalah nilai kegunaan selama kurun waktu 10 tahun 

mengikuti umur ekonomis alat tertinggi yaitu kandang. 

 

Tingkat suku bunga adalah nilai penggunaan uang selama periode waktu 

tertentu.  Tingkat suku bunga KUR saat ini yaitu sebesar 6% berdasarkan 

acuan program Bank Rakyat Indonesia. 

 

Net Present Value (NPV) adalah selisih antara nilai saat ini dari seluruh 

manfaat yang diperoleh dan nilai saat ini dari seluruh biaya yang 

dikeluarkan selama 10 tahun usaha ternak ayam ras petelur dengan 

menggunakan tingkat diskonto 6%. 

 

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) adalah nilai manfaat yang dapat 

diperoleh dari usaha ternak ayam untuk setiap satu rupiah yang 

dikeluarkan untuk usaha tersebut. 

 

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio) adalah rasio antara pendapatan 

kotor dan biaya kotor yang dihitung pada nilai saat ini. 

 

Internal Rate of Return adalah ukuran suku bunga yang dapat diperoleh 

usaha ternak ayam ras petelur dibandingkan dengan suku bunga bank yang 

berlaku. 
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Payback Period (PP) adalah jangka waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan modal usaha ternak ayam ras petelur, diukur dalam satuan 

waktu (tahun). 

 

Analisis nonfinansial adalah evaluasi aspek yang nonfinansial, seperti 

aspek teknis, aspek hukum, aspek sosial dan ekonomi, dan lingkungan 

yang memengaruhi kelayakan usaha ternak ayam ras petelur. 

 

Aspek teknis adalah evaluasi kelayakan operasional dan teknis suatu usaha 

ternak ayam ras petelur, mencakup pemilihan lokasi, penentuan luas dan 

kapasitas produksi, perancangan tata letak pabrik, pemilihan teknologi dan 

mesin, serta proses produksi secara keseluruhan. 

 

Aspek hukum adalah evaluasi terhadap legalitas, kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan, dan persyaratan hukum lainnya yang harus 

dipenuhi dalam usaha ternak ayam ras petelur. 

 

Aspek sosial dan ekonomi adalah penilaian dampak usaha ternak ayam ras 

petelur tehadap kesejahteraan dan ekonomi masyarakat. 

 

Aspek lingkungan adalah analisis mengenai dampak usaha ternak ayam 

ras petelur terhadap kelestarian lingkungan sekitar. 

 

C. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Usaha ternak ayam ras petelur Egg Citied Farm, 

Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur yang 

menjalankan usaha ternak ayam telur.  Lokasi penelitian dipilih secara 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Egg Citied Farm 

merupakan usaha yang berdiri sejak tahun 2020 dan merelokasi tempat 

usaha pada tahun 2025, sehingga perlu dinilai kelayakan usahanya.  

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik, karyawan usaha ternak 

ayam ras petelur Egg Citied Farm karena telah berpengetahuan dan terlibat 

dalam kegiatan usaha ternak ayam ras petelur dan 8 masyarakat sekitar 
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peternakan yang berjarak <750 meter.  Pengumpulan data dilakukan dari 

Bulan Desember 2025. 

 

D. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder.  Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara 

langsung dengan pihak-pihak yang berpengetahuan dan terlibat langsung 

dalam kegiatan ternak ayam petelur, menggunakan kuesioner yang telah 

disiapkan.  Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, buku, jurnal, 

dan lembaga terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Lampung, serta sumber lain yang relevan dengan 

penelitian ini. 

 

Data akan diperoleh melalui beberapa metode, yaitu wawancara, 

observasi, dan studi literatur.  Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan pihak-pihak yang terkait untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.  Proses wawancara dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan kepada responden menggunakan kuesioner atau 

dengan menyediakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian diolah dan dianalisis 

menjadi informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.  Selain itu, 

penulis melakukan observasi secara langsung di lokasi penelitian, yaitu 

pada usaha ternak ayam ras petelur Egg Citied Farm untuk memperoleh 

gambaran yang nyata mengenai kondisi dan aktivitas usaha peternakan 

tersebut.  Penulis melengkapi data dengan data tambahan yang diperoleh 

melalui literatur yang relevan dengan topik serta instansi terkait yang 

menyediakan informasi pendukung. 

 

E. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif.  Analisis deskriptif kuantitatif menggunakan analisis 
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statistik untuk mengukur keuntungan dan kelayakan finansial, serta 

analisis sensitivitas. 

 

1. Analisis Kelayakan Finansial 

 

Analisis kelayakan finansial memerlukan penetapan kerangka waktu yang 

jelas agar semua biaya dan manfaat bisnis dapat dihitung secara sistematis.  

Kerangka waktu tersebut berfungsi sebagai dasar untuk menggambarkan 

arus investasi, biaya operasional, dan pendapatan bisnis dari waktu ke 

waktu.  Penetapan kerangka waktu tersebut memungkinkan dilakukannya 

penilaian yang lebih terarah dan objektif terhadap keberlanjutan serta 

prospek usaha (Adnan dkk, 2025). 

 

Periode analisis dipilih selama 10 tahun karena beberapa aset usaha masih 

dapat dimanfaatkan selama relokasi, sehingga nilai ekonominya tetap 

dihitung berdasarkan kondisi terkini.  Penilaian aset disesuaikan 

berdasarkan sisa masa manfaatnya untuk mencerminkan kondisi bisnis 

pada tahun dasar penilaian.  Periode analisis selanjutnya digunakan untuk 

menilai kelayakan bisnis mulai 2025 sampai 2034, memberikan gambaran 

komprehensif tentang prospek keberlanjutan dan efektivitas jangka 

panjang bisnis. 

 

Metode analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian 

yang pertama yaitu menganalisis kelayakan finansial usaha usaha ternak 

ayam ras petelur.  Kriteria investasi yang digunakan untuk menguji 

kelayakan usaha diukur melalui aspek finansial yaitu NPV, Net B/C, Gross 

B/C, IRR, dan PP.  Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, aset 

yang memiliki umur ekonomis yang paling lama dalam usaha usaha ternak 

ayam ras petelur yaitu kandang.  Kandang yang digunakan yaitu kandang 

yang terbuat dari kerangka besi yang dilapisi terpal yang dapat bertahan 

hingga 10 tahun.  Oleh sebab itu, umur proyek yang digunakan 

berdasarkan pada umur eknomis kandang ayam yang memiliki umur 

ekonomis paling lama yaitu 10 tahun.  Tingkat suku bunga yang berlaku 
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pada saat ini berdasarkan program Kredit Usaha Rakyat oleh BRI yaitu 

6%.  Beberapa kriteria investasi yang digunakan dalam analisis kelayakan 

finansial adalah sebagai berikut: 

a. Net Present Value (NPV) 

NPV adalah metode yang digunakan untuk menghitung selisih antara 

nilai investasi saat ini di usaha ternak ayam ras petelur dan 

penerimaan kas bersih saat ini dari bisnis tersebut.  Saat pendapatan 

yang diperoleh lebih besar dari nilai investasi saat ini, usaha tersebut 

dianggap menguntungkan dan layak.  Sebaliknya, jika NPV negatif 

usaha tersebut dianggap tidak layak.  Secara matematis, perhitungan 

NPV dapat dirumuskan sebagai berikut. 

𝑁𝑃𝑉 = ∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑛

𝑡=1

 

 

Keterangan:  

Bt =  Penerimaan bersih usaha ternak ayam ras petelur tahun ke-1 

sampai tahun ke-10 (Rp) 

Ct =  Biaya pada tahun ke-1 sampai tahun ke-10 (Rp) 

n =  Umur ekonomis usaha ternak ayam ras petelur (10 tahun) 

t =  Tahun ke-t  

i =  Tingkat suku bunga (6%) 

 

Kriteria penilaian Net Present Value (NPV):  

a) Jika NPV > 0 pada saat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

usaha ternak ayam ras petelur dinyatakan layak.  

b) Jika NPV < 0 pada saat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

usaha ternak ayam ras petelur dinyatakan tidak layak.  

c) Jika NPV = 0 pada saat suku bunga yang berlaku, maka usaha 

usaha ternak ayam ras petelur dinyatakan dalam posisi impas.    

 

b. Internal Rate of Return (IRR) 

IRR adalah suku bunga yang menunjukkan kondisi ketika nilai 

sekarang bersih usaha ternak ayam ras petelur sama dengan total 
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investasi.  Perhitungannya dapat dirumuskan secara sistematis sebagai 

berikut. 

𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 + [
𝑁𝑃𝑉 1

𝑁𝑃𝑉 1 −  𝑁𝑃𝑉 2
] (𝑖2 −  𝑖1) 

 

Keterangan: 

NPV1 = Present value positif  

NPV2 = Present value negatif  

i1  = Tingkat suku bunga, jika NPV > 0  

i2  = Tingkat suku bunga, jika NPV < 0  

 

Kriteria penilaian Internal Rate of Return (IRR) yaitu:  

a) Jika IRR > tingkat suku bunga yang berlaku, maka usaha usaha 

ternak ayam ras petelur layak dijalankan serta menghasilkan 

keuntungan.  

b) Jika IRR < tingkat suku bunga yang berlaku, maka usaha  usaha 

ternak ayam ras petelur dinyatakan tidak layak atau menimbulkan 

kerugian.  

c) Jika IRR = tingkat suku bunga yang berlaku, maka usaha usaha 

ternak ayam ras petelur dinyatakan tidak untung ataupun tidak rugi. 

 

c. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) 

Gross B/C adalah rasio total laba kotor yang didiskontokan terhadap 

total biaya yang didiskontokan untuk usaha ternak ayam ras petelur.  

Secara sistematis, perhitungan Gross B/C adalah berikut. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝐵/𝐶 =
∑ 𝐵𝑡𝑛

𝑡=1 /(1 + 𝑖)𝑡

∑ 𝐶𝑡𝑛
𝑡=1 /(1 + 𝑖)𝑡

 

Keterangan:  

Bt = Penerimaan bersih tahun ke-1 sampai tahun ke-10 (Rp) 

Ct = Biaya pada tahun ke-1 sampai tahun ke-10 (Rp) 

n  = Umur ekonomis usaha ternak ayam ras petelur (10 tahun) 

t  = Tahun ke-t  

i  = Tingkat suku bunga (5,25%) 

 

Kriteria penilaian Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) yaitu:  

a) Jika Gross B/C > 1 maka usaha usaha ternak ayam ras petelur layak 

untuk bisa dijalankan serta menghasilkan keuntungan.  
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b) Jika Gross B/C < 1 maka usaha usaha ternak ayam ras petelur 

dinyatakan tidak layak atau menimbulkan kerugian.  

c) Jika Gross B/C = 1 maka usaha usaha ternak ayam ras petelur 

dinyatakan tidak untung ataupun tidak rugi. 

 

d. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Net B/C adalah rasio antara nilai sekarang dari keuntungan bersih 

positif dan nilai sekarang dari keuntungan bersih negatif dalam usaha 

usaha ternak ayam ras petelur.  Secara sistematis, perhitungan Net B/C 

dinyatakan sebagai berikut. 

𝑁𝑒𝑡 𝐵/𝑐 =

∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡
(1 + 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=1

∑
𝐶𝑡 − 𝐵𝑡
(1 + 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=1

 

Keterangan:  

Bt  = Penerimaan bersih tahun ke-1 sampai tahun ke-10 (Rp) 

Ct  = Biaya pada tahun ke-1 sampai tahun ke-10 (Rp) 

n  = Umur ekonomis usaha ternak ayam ras petelur (10 tahun) 

t  = Tahun ke-t  

i  = Tingkat suku bunga (5,25%) 

 

Kriteria penilaian Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) yaitu:  

a) Jika Net B/C > 1 maka usaha usaha ternak ayam ras petelur layak 

untuk bisa dijalankan serta menghasilkan keuntungan.  

b) Jika Net B/C < 1 maka usaha usaha ternak ayam ras petelur 

dinyatakan tidak layak atau menimbulkan kerugian.  

c) Jika Net B/C = 1 maka usaha usaha ternak ayam ras petelur 

dinyatakan tidak untung ataupun tidak rugi. 

 

e. Payback Period (PP) 

PP adalah periode waktu spesifik yang menggambarkan waktu ketika 

pendapatan kumulatif sama dengan total investasi dalam nilai 

sekarang.  Hal ini memungkinkan kita untuk menentukan berapa lama 

waktu yang dibutuhkan usaha ternak ayam ras petelur untuk 

mengembalikan investasinya.  Perhitungannya dapat dirumuskan 

secara sistematis sebagai berikut. 
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𝑃𝑃 = 𝑛 + 
𝑎−𝑏

𝑐−𝑏
 𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

Keterangan:  

PP = Tahun pengembalian investasi  

n = Tahun terakhir kas belum menutup investasi awal  

a = Jumlah investasi awal  

b = Jumlah kumulatif arus kas tahun ke-n 

c = Jumlah kumulatif arus kas tahun ke-(n+1) 

 

Kriteria penilaian Payback Period (PP) yaitu:  

a) Jika PP lebih pendek dari umur ekonomis usaha, maka usaha usaha 

ternak ayam ras petelur layak untuk dijalankan. 

b) Jika PP lebih lama dari umur ekonomis usaha, maka usaha usaha 

ternak ayam ras petelur tidak layak untuk dijalankan. 

 

2. Analisis Sensitivitas 

 

Analisis sensitivitas digunakan untuk menjawab tujuan penelitian kedua, 

yaitu menilai kondisi aktual usaha ternak ayam ras petelur dengan 

mempertimbangkan potensi ketidakpastian di masa mendatang. Rencana 

bisnis biasanya didasarkan pada asumsi tertentu, namun dalam praktiknya 

banyak faktor yang sulit diprediksi.  

 

Analisis sensitivitas dilakukan untuk menentukan dampak terhadap hasil 

analisis keuangan jika terjadi kesalahan atau perubahan dalam perhitungan 

manfaat atau biaya.  Pengukuran dalam analisis ini didasarkan pada 

variabel yang telah ditentukan yaitu sebagai berikut. 

a. Kenaikan harga pakan pada usaha ternak Egg Citied Farm sebesar 

4,62%.  Penentuan tersebut merujuk pada rata-rata tingkat inflasi 

selama usaha ternak dijalankan dan biaya pakan merupakan biaya 

operasional tertinggi yang mencapai 61% dari total biaya operasional. 

b. Penurunan produksi telur pada usaha ternak Egg Citied Farm sebesar 

4,31%.  Penentuan tersebut merujuk pada besarnya penurunan 

produksi telur di Provinsi Lampung Maret 2025. 
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3. Analisis Kelayakan Nonfinansial 

 

Analisis kelayakan nonfinansial digunakan untuk menjawab tujuan ketiga 

yaitu analisis kelayakan yang dikaji melalui pendekatan deskriptif.  

Analisis tersebut dikaji melalui beberapa aspek meliputi aspek teknis, 

hukum, aspek sosial dan ekonomi, serta aspek lingkungan dengan 

menggunakan Skala Likert.  Skala likert adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang 

fenomea sosial (Sugiyono, 2015). 

 

Skala likert memiliki indikator sebagai alat ukut untuk menyusun 

komponen-komponen instrumen berupa pernyatan.  Jawaban atas 

komponen instrumen tersebut terdiri dari beberapa alternatif jawaban dari 

sangat positif sampai sangat negatif dengan skor  penilaian, yaitu: Sangat 

Setuju = 5, Setuju = 4, Kurang Setuju = 3, Tidak Setuju = 2, Sangat Tidak 

Setuju = 1.  Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara 

menggunakan kuesioner kepada pemilik usaha Egg Citied Farm. 

 

Berikut indikator pernyataan aspek teknis, aspek hukum, aspek sosial dan 

ekonomi, dan aspek lingkungan yang digunakan dalam penelitian. 

a. Aspek Teknis 

Aspek teknis mencakup keseluruhan kegiatan usaha, serta landasan 

utama untuk melakukan kegiatan usaha ternak (Melinia dkk, 2022). 

Indikator kelayakan aspek teknis usaha ternak ayam ras petelur yang 

selaras dengan penelitian Siswanto dkk (2025) dapat dilihat pada 

Tabel 4. 
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Tabel 4. Kelayakan Nonfinasial Aspek Teknis 

No Aspek Teknis 1   2   3   4   5 

1 Rencana usaha telah dibuat dengan jelas dan 

sesuai dengan kebutuhan usaha 

 

2 Kandang dan peralatan yang digunakan 

memadai untuk mendukung kegiatan usaha 

 

3 Alat atau teknologi yang digunakan 

membantu proses produksi berjalan lancar. 

 

4 Tenaga kerja, pakan, air, dan listrik tersedia 

untuk mendukung kegiatan usaha. 

 

5 Pengendalian kualitas dan standar kesehatan 

ternak 

 

 

b. Aspek Hukum 

Aspek hukum mencakup legalitas bisnis, termasuk perizinan, serta 

keabsahan dokumen usaha.  Suatu usaha tidak akan berjalan jika tidak 

memiliki legalitas yang sah, meskipun memiliki operasional yang baik 

(Nurjannah dkk, 2022).  Indikator penilaian aspek hukum yang selaras 

dengan penelitian Siswanto dkk (2025) disajikan pada Tabel 5.   

 

Tabel 5. Kelayakan Nonfinasial Aspek Hukum 

No Aspek Hukum  1   2   3   4   5 

1 Memiliki izin usaha dari pemerintah daerah    

2 Lokasi usaha sesuai dengan peraturan tata 

ruang dan zonasi wilayah setempat 

  

3 Memiliki izin lingkungan   

4 Tenaga kerja yang digunakan sesuai dengan 

ketentuan ketenagakerjaan 

  

5 Terdapat kontrak tertulis dengan pemasok 

atau mitra usaha  

  

 

c. Aspek Sosial dan Ekonomi 

Aspek sosial dan ekonomi merupakan dua unsur yang saling berkaitan 

dan berperan penting dalam pembangunan masyarakat (Nasution & 

Munthe, 2025).  Indikator penilaian kelayakan yang ditinjau melalui 

aspek sosial dan ekonomi yang selaras dengan penelitian Siswanto 

dkk (2025) disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Kelayakan Nonfinasial Aspek Sosial dan Ekonomi 

No Aspek Sosial dan Ekonomi 1   2   3   4   5 

1 Menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat sekitar 

 

2 Membantu meningkatkan pendapatan 

rumah tangga 

 

3 Masyarakat sekitar menerima keberadaan 

usaha ternak dengan baik 

 

4 Berkontribusi pada kegiatan sosial di 

lingkungan sekitar 

 

5 Sebagai bahan pangan untuk masyarakat 

sekitar 

 

 

d. Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan pada analisis kelayakan usaha ternak ayam ras 

petelur menilai dampak kegiatan peternakan terhadap lingkungan 

seperti pengelolaan limbah, kualitas udara, dan kualitas air (Tanjung, 

2024).  Indikator penilaian kelayakan yang ditinjau melalui aspek 

lingkungan yang selaras dengan penelitian Siswanto dkk (2025) 

disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kelayakan Nonfinasial Aspek Lingkungan 

No   Lingkungan 1   2   3   4   5 

1 Pengelolaan limbah kotoran ayam dilakukan 

dengan baik 

 

2 Tidak menimbulkan bau menyengat yang 

mengganggu masyarakat 

 

3 Lokasi kandang memiliki jarak aman dari 

pemukiman warga 

 

4 Limbah cair tidak mencemari sumber air di 

sekitar kandang 

 

5 Peternak melakukan pembersihan kandang 

dan area sekitar secara rutin 

 

 

Setelah data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner, diperoleh hasil 

penilaian responden terhadap setiap aspek yang diteliti.  Nilai dari 

masing-masing indikator kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan 

skor total pada tiap aspek analisis.  Selanjutnya nilai tersebut 
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dibandingkan dengan garis kontinum berdasarkan tiga tingkatan yaitu 

“Tidak layak”, “Cukup layak”, dan “Layak”.  Adapun rumus 

perhitungan skor menggunakan rumus dari Sugiyono (2015) sebagai 

berikut. 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Keterangan: 

P  = Interval kelas 

Rentang  = Nilai tertinggi kategori – nilai terkecil kategori 

Kategori = 3 

Berikut perhitungan kategori skor aspek analisis nonfinansial 

P = 
25 − 5

3
 =  

P = 6,66 ≈ 7 

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh rentang penilaian aspek 

nonfinansial sebagai berikut 

 
Tidak layak 

 

Cukup layak Layak 

 

 

  

Bobot terendah      12           19  Bobot tertinggi 

  5       25 

 

Rentang penilaian ini untuk menganalisis setiap aspek nonfinansial 

secara terstruktur guna menentukan tingkat kelayakan usaha usaha 

ternak ayam ras petelur, apakah tergolong tidak layak, cukup layak, 

atau layak untuk dikembangkan lebih lanjut.  Namun bobot tertinggi 

dan terendah serta rentang akan dikalikan dengan jumlah responden 

dari setiap aspek nonfinansial yang dianalisis. Hasil penilaian tersebut 

memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dalam menentukan 

strategi pengembangan usaha serta perbaikan pada aspek yang masih 

memerlukan peningkatan agar kegiatan peternakan dapat berjalan 

lebih optimal dan berkelanjutan.



 
 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Keadaan Umum Kabupaten Lampung Timur 

 

1. Kondisi Geografis 

 

Kabupaten Lampung Timur adalah salah satu kabupaten di Provinsi 

Lampung.  Wilayah ini bercirikan karakteristik agraris dengan potensi 

sumber daya alam yang signifikan, khususnya di sektor pertanian, 

perkebunan, dan peternakan.  Kabupaten Lampung Timur berperan 

sebagai pusat produksi komoditas pangan dan perkebunan skala kecil, 

dengan masyarakat yang bergantung pada sektor pertanian untuk mata 

pencaharian mereka.  Kegiatan pertanian ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian regional dan ketahanan pangan.  

Pembangunan infrastruktur berkelanjutan memperkuat peran wilayah 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berdasarkan potensi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Lampung Timur merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 

50m diatas permukaan laut.  Posisi Kabupaten Lampung Timur secara 

astronomis terletak pada 105015’-106020’ Bujur Timur dan 4037’-5037’ 

Lintang Selatan.  Luas wilayah Lampung Timur sebesar 5.325,03 Km2, 

didominasi oleh lahan pertanian, perkebunan, dan daerah pedesaan.  

Kondisi ini menawarkan potensi yang signifikan untuk pengembangan 

kegiatan ekonomi berbasis sumber daya alam dan pertanian (BPS 

Kabupaten Lampung Timur, 2025). 
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Secara administratif, Kabupaten Lampung Timur terbagi menjadi 28 

kecamatan, dengan ratusan desa sebagai unit administrasi terendah 

Berdasarkan kondisi geografisnya, Kabupaten Lampung Timur memiliki 

batas-batas wilayah meliputi: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah dan

Kabupaten Tulang Bawang

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Metro dan Kabupaten

Lampung Tengah

Batas-batas wilayah Kabupaten Lampung Timur dapat disajikan pada 

Gambar 2. 

Gambar 2. Peta Kabupaten Lampung Timur 

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Timur, 2025 

Gambar 2 menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Lampung Timur terdiri 

atas beberapa kecamatan yang tersebar di bagian timur Provinsi Lampung.  

Batas administratif tersebut memperlihatkan pembagian wilayah 

kecamatan yang membentuk struktur pemerintahan daerah Kabupaten 

Lampung Timur.   



58 

2. Kondisi Demografi

Demografi Kabupaten Lampung Timur menunjukkan populasi yang relatif 

besar dengan dinamika pertumbuhan yang berkelanjutan. Populasi 

Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2025 tercatat sebesar 1.164.703 

jiwa, mencerminkan tingginya permintaan akan layanan ekonomi, sosial, 

dan infrastruktur daerah (BPS Kabupaten Lampung Timur, 2025).  

Struktur populasi didominasi oleh kelompok usia produktif, yaitu usia 15 

hingga 65 tahun. 

Dominasi kelompok usia produktif ini menghadirkan potensi signifikan 

dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah, khususnya di sektor 

pertanian, perkebunan, dan agroindustri.  Ketersediaan tenaga kerja 

produktif mendorong peningkatan produktivitas dan pengembangan usaha 

berbasis sumber daya lokal.  Struktur demografi Kabupaten Lampung 

Timur tidak hanya mencerminkan kondisi populasi dan memberikan 

peluang strategis untuk memperkuat ekonomi daerah melalui pemanfaatan 

tenaga kerja produktif secara optimal.  Pertumbuhan jumlah penduduk di 

tiap kecamatan di Kabupaten Lampung Timur terdapat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Jumlah penduduk (jiwa) di Kabupaten Lampung Timur 2025 

No Kecamatan 
Penduduk 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

1. Metro Kibang 25.472 2,19% 

2. Batanghari 61.169 5,25% 

3. Sekampung 69.333 5,95% 

4. Margatiga 52.397 4,50% 

5. Sekampung Udik 79.626 6,84% 

6. Jabung 57.786 4,96% 

7. Pasir Sakti 47.293 4,06% 

8. Waway Karya 45.715 3,93% 

9. Marga Sekampung 30.122 2,59% 

10. Labuhan Maringgai 80.643 6,92% 

11. Mataram Baru 33.296 2,86% 

12. Bandar Sribahwono 54.393 4,67% 

13 Melinting 31.891 2,74% 

14. Gunung Pelindung 25.757 2,21% 
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Tabel 8. Lanjutan 

No Kecamatan 
Penduduk 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

15. Way Jepara 59.939 5,15% 

16. Braja Selebah 28.901 2,48% 

17 Labuhan Ratu 56.477 4,85% 

18. Sukadana 78.483 6,74% 

19. Bumi Agung 21.848 1,88% 

20. Batanghari Nuban 49.967 4,29% 

21. Pekalongan 55.722 4,78% 

22. Raman Utara 43.111 3,70% 

23. Purbolinggo 47.449 4,07% 

24. Way Bungur 27.913 2,40% 

Kabupaten Lampung Timur 1.164.703 100% 

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Timur, 2025 

Kecamatan Sekampung Udik memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua 

setelah Kecamatan Labuhan Maringgai, yaitu 79.626 jiwa, yang mencakup 

6,84 persen dari total populasi.  Besarnya populasi Kabupaten Lampung 

Timur menghadirkan peluang strategis sebagai pasar potensial untuk 

pengembangan usaha usaha ternak ayam ras petelur.  Hal ini tercermin 

dalam meningkatnya permintaan telur ayam sebagai sumber protein 

hewani, ketersediaan tenaga kerja lokal untuk mendukung kegiatan 

produksi, dan penerimaan sosial yang positif terhadap industri peternakan.  

Faktor demografis akan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah dan memperkuat posisi usaha ternak ayam ras petelur 

sebagai sektor unggulan dengan potensi pembangunan berkelanjutan. 

B. Keadaan Umum Kecamatan Sekampung Udik 

1. Letak Geografis

Berdasarkan kondisi geografisnya, Kecamatan Sekampung Udik memiliki 

batas-batas wilayah meliputi: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sukadana dan

Kecamatan Way Jepara

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bandar Sribhawono
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3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Jabung, Kecamatan

Waway Karya, dan Kabupaten Lampung Selatan

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Marga Tiga

Kecamatan Sekampung Udik memiliki luas wilayah sebesar 189,06 Km2.

Luas wilayah tersebut terbagi menjadi15 desa yaitu Gunung Agung, 

Gunung Pasir Jaya, Gunung Sugih Besar, Bauh Gunung Sari, Brawijaya, 

Sidorejo, Pugung Raharjo, Bojong, Banjar Agung, Toba, Mengandung 

Sari, Sidang Anom, Bumi Mulyo, Gunung Mulyo, dan Purwo Kencono 

(BPS Kabupaten Lampung Timur, 2025). 

Kecamatan Sekampung Udik memiliki topografi yang relatif datar hingga 

sedikit bergelombang dengan elevasi yang relatif rendah (BPS Kabupaten 

Lampung Timur, 2025).  Kondisi ini memudahkan penggunaan lahan 

untuk kegiatan pertanian, termasuk usaha ternak ayam ras petelur.  

Bentang alam yang agak curam memudahkan pembangunan kandang, tata 

letak kandang, dan pengelolaan sistem drainase di dalam peternakan.  

Karakteristik topografi ini memberikan lingkungan yang menguntungkan 

untuk beternak ayam petelur, karena memungkinkan sirkulasi udara yang 

baik dan memudahkan kegiatan operasional dalam produksi telur). 

2. Kondisi Demografis

Kecamatan Sekampung Udik memiliki jumlah penduduk sebesar 79.626 

jiwa.  Struktur demografis Sekampung Udik secara umum didominasi oleh 

penduduk yang tinggal di daerah pedesaan, dengan mata pencaharian 

utama berupa pertanian.  Distribusi penduduk menunjukkan bahwa 

kecamatan ini merupakan pusat aktivitas sosial ekonomi yang relatif padat 

dibandingkan dengan beberapa kecamatan lain di Lampung Timur (BPS 

Kabupaten Lampung Timur, 2025).  
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C. Keadaan Umum Usaha Peternakan 

1. Sejarah Peternakan Egg Citied Farm

Sejarah berdirinya peternakan Egg Citied Farm adalah cerminan dari jiwa 

kewirausahaan dan ketekunan dalam pengembangan potensi lokal.  

Peternakan ini dirintis oleh Pak Moh. Jati Riyan, seorang pria yang 

bertekad sebagai wirausaha sejak bangku kuliah. Selama menjadi 

mahasiswa, beliau terus mencari relasi dan ilmu untuk membangun suatu 

usaha.  Sehingga saat telah mendapat gelar sarjana, ia merintis usaha 

peternakan miliknya. 

Modal sebesar Rp200.000.000,00 dan disertai tekad yang besar, ia mulai 

merintis usahanya pada tahun 2020 dari skala kecil menyewa lahan dan 

kandang orang lain.  Tahap awal usaha ini ditandai dengan populasi ternak 

sebesar 2000 ekor, seluruh penggunaan sistem peternakan manual 

terutama dalam memberikan pakan dan minum oleh tenaga kerja.  Proses 

manajemen oleh pemilik secara langsung selama 5 tahun memberikan 

pengalaman praktis dalam mengatasi berbagai tantangan teknis dan 

manajerial.  Peningkatan keterampilan manajemen dan pemahaman 

tentang karakteristik produksi telah mendorong perkembangan bertahap 

usaha ayam petelur.  Hal tersebut tercermin dalam manajemen pakan 

terstruktur melalui informasi dari tenaga penjual pakan, kesehatan ternak 

berasal dari dokter hewan, tenaga kerja, dan produksi yang terus 

meningkat.  Hal ini telah meningkatkan produktivitas telur dan 

mengurangi risiko kerugian, sehingga mendorong peningkatan populasi 

ayam.  

2. Sarana dan Prasarana Usaha

Usaha ternak ayam ras petelur membutuhkan fasilitas dan infrastruktur 

yang memadai untuk mendukung seluruh proses produksi telur secara 

optimal.  Ketersediaan fasilitas pada Egg Citied Farm yang berfungsi 

dengan baik merupakan faktor penting dalam memastikan kelancaran 
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operasional usaha.  Fasilitas tersebut berperan dalam menjaga kualitas 

produksi yang optimal dan meningkatkan efisiensi di setiap tahap proses 

peternakan.  Infrastruktur pada peternakan tersebut untuk memenuhi 

standar biosekuriti dan sanitasi seperti pembagian zona, manajemen 

kandang, serta pengaturan peralatan dalam area peternakan (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2024). 

Hal tersebut meminimalkan risiko penyakit dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk telur yang dihasilkan.  Dampak 

yang dihasilkan tidak hanya terlihat pada peningkatan produktivitas tetapi 

juga dalam memastikan keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

a. Fasilitas bangunan

Fasilitas bangunan yang dimiliki oleh usaha ternak ayam ras petelur

tersebut meliputi gedung administrasi dan perkantoran yang berfungsi

sebagai pusat pengelolaan bisnis, pencatatan produksi, pengarsipan

data, dan koordinasi antara pemilik dan tenaga kerja.  Luas bangunan

tersebut sebesar 182m.  Bangunan tersebut terletak di depan kandang

peternakan, sehingga memudahkan pengawasan operasional dan

pengambilan keputusan langsung dalam pengelolaan bisnis.

b. Fasilitas produksi

Fasilitas produksi di usaha ternak ayam ras petelur meliputi kandang

open house, tempat pakan dan minum, sistem ventilasi, dan area

pendukung seperti gudang pakan sekaligus ruang penyimpanan

peralatan.  Kandang berfungsi sebagai fasilitas utama untuk memelihara

ayam dan dilengkapi dengan peralatan untuk memastikan kenyamanan

ternak dan efisiensi kerja.  Penyediaan tempat pakan dan minum dengan

kapasitas yang telah disesuaikan dengan populasi ayam serta

penempatannya secara merata di area kandang memungkinkan

distribusi pakan dan air berlangsung secara lancer dan merata.  Sistem

ventilasi menjaga sirkulasi udara untuk mempertahankan kondisi

lingkungan yang optimal di dalam kandang.  Fasilitas-fasilitas tersebut
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mendukung produksi telur yang lancar, meningkatkan produktivitas, 

dan menjaga kesehatan ternak yang berkelanjutan. 

3. Tata Letak Usaha

Tata letak usaha peternakan Egg Citied Farm dirancang secara fungsional 

dengan satu kandang sebagai pusat kegiatan produksi dan ruang kantor 

yang terletak tepat di depannya.  Tata letak usaha Egg Citied Farm 

terdapat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Tata letak pada Usaha Egg Citied Farm 

Pengaturan ini memungkinkan memungkinkan pengelola melakukan 

pengawasan secara langsung terhadap aktivitas di dalam kandang, 

sehingga proses pemeliharaan ternak, lingkungan, dan pemantauan kondisi 

produksi lebih efektif.  Lokasi kantor di lantai dasar juga memudahkan 

koordinasi administratif, pencatatan produksi, dan manajemen operasional 

harian tanpa harus berpindah tempat. Pengaturan ruang tersebut 

mendukung efisiensi waktu dan tenaga, sekaligus menciptakan alur kerja 

yang terintegrasi dalam usaha peternakan. 
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4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi usaha ternak ayam ras petelur berfungsi sebagai 

pedoman untuk pembagian peran dan tanggung jawab dalam kegiatan 

operasional. Pengaturan ini memberikan kejelasan mengenai posisi 

pekerjaan, alur komando, dan ruang lingkup tugas masing-masing pihak 

yang terlibat.  Struktur organisasi yang jelas mendukung efektivitas kerja, 

menyederhanakan pengambilan keputusan, dan menjaga konsistensi 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan bisnis.   

Pembagian peran dalam usaha ternak ayam ras petelur meliputi pemilik 

usaha, pekerja produksi, dan tambahan pekerja borongan untuk pekerjaan 

tertentu.  Pemilik usaha bertanggung jawab untuk mengembangkan 

rencana kegiatan, menentukan kebijakan, mengawasi operasional, 

mengelola keuangan, dan menjalin hubungan dengan mitra dan pemasok.  

Pekerja produksi melakukan kegiatan teknis sehari-hari, seperti 

menyediakan pakan dan air, mengumpulkan telur, memantau kesehatan 

ternak, dan menjaga kebersihan serta kondisi kandang.  Pekerja produksi 

merupakan pekerja tetap, Sistem kerja diterapkan secara bergiliran dengan 

pembagian shift.  Pekerja borongan bertugas menangani pekerjaan khusus, 

termasuk pembersihan kandang secara menyeluruh dan bongkar muat 

pakan, yang membutuhkan tenaga kerja tambahan dalam waktu singkat.   



 
 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Usaha ternak ayam ras petelur Egg Citied Farm di Lampung Timur 

menguntungkan dan layak dalam segi finansial untuk dikembangkan 

dengan nilai kriteria kelayakan investasi yaitu NPV sebesar 

Rp6.916.064.886, IRR sebesar Rp25, Gross B/C sebesar Rp10,85, Net 

B/C sebesar Rp1,47, dan Payback Period selama 1,3 tahun. 

2. Usaha ternak ayam ras petelur Egg Citied Farm di Lampung Timur 

tetap layak untuk dijalankan meskipun terjadi kenaikan biaya pakan 

sebesar 4,62% dan penurunan produksi telur sebesar 4,31%. 

3. Usaha ternak ayam ras petelur Egg Citied Farm di Lampung Timur 

layak dijalakan dalam segi nonfinansial yaitu pada aspek teknis, aspek 

hukum, aspek sosial dan ekonomi, serta aspek lingkungan. 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik Egg Citied Farm disarankan untuk mempertahankan kapasitas 

kandang pada tingkat optimal sebanyak 4.000 ekor ayam petelur serta 

menjaga produksi telur tetap maksimal melalui pemeliharaan yang 

baik dan penggantian ayam afkir secara terencana.  Selain itu, efisiensi 

penggunaan pakan perlu terus ditingkatkan mengingat biaya pakan 

merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha. Upaya tersebut 
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penting untuk menjaga kelayakan dan profitabilitas usaha secara 

berkelanjutan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai 

struktur biaya terutama terkait proporsi biaya operasional serta 

kontribusi masing-masing komponen biaya terhadap total biaya 

produksi.  Analisis tersebut dilakukan karena hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kelayakan finansial usaha sangat dipengaruhi 

oleh perubahan biaya produksi khususnya biaya pakan yang 

merupakan komponen biaya terbesar.
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